A.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Tradisi mbangun nikah di Wilayah Desa Pamongan Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri juga melalui beberapa proses, mulai kedua suami
dan istri harus tinggal berpisah untuk sementara waktu. Kemudian
menjalani sesi nasihat dengan orang tua dan tokoh adat serta ritual
penyucian diri dan meminta maaf kepada keluarga besar. Lalu setelah
itu menjalani prosesi penyatuan kembali dengan restu dari keluarga
besar dan tetua adat. Konflik rumah tangga yang mereka alami seperti
bertengkar karena masalah ekonomi dan salah paham dalam
komunikasi, sering cekcok karena masalah sepele yang lama-lama jadi
besar hingga karena suami selingkuh. Adapun alasan mereka
melakukan mbangun nikah karena saran dari orang tua dan tetua adat.
Dampak yang masyarakat rasakan setelah menjalani tradisi mbangun
nikah mereka lebih terbuka dalam komunikasi dan tidak mudah salah
paham. Kemudian warga lain berpendapat bahwa mbangun nikah
dapat memberikan ruang bagi pasangan untuk merenung dan
memperbaiki diri/introspeksi.

Pandangan masyarakat Desa Pamongan terhadap tradisi mbangun
nikah dalam perspektif sosiologi hukum Islam sesuai dengan teori

yang dikemukakan Cliffort terkait tiga kelompok orientasi agama pada
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masyarakat Jawa. Pertama kelompok santri dalam hal ini modin
berpendapat bahwa tradisi mbangun nikah senyampang tidak
bertentangan dengan tauhid maka boleh dilakukan. Kedua kelompok
abangan berpendapat bahwa mbangun nikah dilakukan untuk
memperbaiki rumah tangga yang renggang. Ketiga kelompok priyayi
berpendapat bahwa mbangun nikah dapat dijadikan strategi
mempertahankan kondisi keluarga ketika sedang terjadi konflik

internal.

Saran

Tradisi mbangun nikah ini dapat dijadikan salah satu strategi dalam
mencegah terjadinya perceraian sehingga penting bagi Modin atau tokoh
agama setempat membantu terselenggaranya tradisi ini untuk menjaga
hubungan keharmonisan keluarga warganya. Kemudian para warga dapat
memahami terkait tradisi ini agar tidak mudah memutuskan konflik rumah

tangga melalui perceraian.



